BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Demografi

Dari hasil pengumpulan data pada perawat dan petugas adminisirasi di Rumah
Sakit Gading Pluit sebanvak masing-masing 63 responden vang seluruhnya
perempuan (10 %) maka didapatkan rata-rata indeks massa wbuh (IMT) sebesar
21,75 kg/my (£ 3,1) dengan rentang 15,43 kg/m™ — 31,60 kg/m™ dan rata-rata index
aktivitas fisik sebesar 7,32 (£ 0,98) dengan rentang 5,25 — 12,48,

Dilihat dari vsia responden,  jumlah responden terbanvak terdapat pada
kelompok wsia 200 — 30 whun vaitu sebanvak 92 orang sedangkan jumlah
responden paling sedikit terdapat pada kelompok usia di atas 50 wahun vaim
sebanvak 3 orang. Usia termuda adalah 18 tahun sebanyak | orang dan usia terua
vaitu 55 tahun juga sebanyak | orang.

Tabel 4.1 Kelompok Usia Responden

Kelompok Usia N {Orang) Pementase (%)
< 20 tahun 7 5,6
20 = 30 wahun 92 73
31 — 40 whun 19 15
41 = 50 hun 5 4
=50 ahun 3 24
Jumlah 126 100

Mengenai status gisd berdasarkan IMT pada perawat didapatkan 32
perawal (5008 %) memiliki berat badan normal. 5 perawat (7.9 %) mengalami
berat badan kurang dan 26 perawat (41,3 %) mempunvai berat badan berlebih
dimana 11 perawat (175 %) diantaranya mengalami obesitas. Lihat Tabel 4.2
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Tabel 4.2 Sttus Gia Berdasarkan IMT Perawat Rumah Sakit Gading Ploit

Status Cizi VT N (Orang) Pemsentase (%)
Beral badan kurang <I8,3 3 .9
Beral badan normal 18,5 -229 32 50,8
Beral badan berlebih =230

Pra-obesitas 230-249 15 238

Obesitas tingkat I 250-299 10 159
Ohesitas tingkat I1 = 30,0 1 1.6
Towal 63 10D
2226 kg/m™
Rata — rata
(+3322)

Dari 63 petugas administrasi terdapat 100 orang petugas administrasi
(15,9 %) wang mempunya berat badan korang dan 18 orang petugas administrasi
(28,6 %) mempunyvai beral badan berlebih vang 7 orang (111 %) diantaranya

mengalami obesitas. Lihat Tabel 4.3

Tabel 43 Swius Gizi Berdasarkan IMT Petugas Administrasi Fomah  Sakit

Gading Pluit

Status Cizi VT N (Orang) Pemsentase (%)
Beral badan kurang <I8,3 10 15,9
Beral badan normal 18,5 -229 35 55,6

Beratl badan berlebih =230
Pra-obesilas 230-249 11 17,5
Obesitas tingkat I 250-299 6 9.5
Ohesitas tingkat I1 = 30,0 1 1.6
Toal 63 10D
N 2015 kg/m”
{+2.89)
14
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Ditinjau  dari aktivitas [sik, tdak terdapat perawat yang melakukan
aktivitas fisik ringan. Sebanvak 42 perawat (66,7 %) melakukan aktvitas lsik
sedang dan 31 perawat (33,3 %) melakokan aktivitas Nisik berat. Lihat Tabel 4.4

Tabel 4.4 Aktivitas Fisik Perawat Rumah Sakit Gading Fluit

Aktivitas Fisik Index N A{Orang) Persentase (%)
Sedang 5,60 -7.90 42 66,7
Berat = 7.9 21 333
Toal 63 [[L1]
T.06
Rata — rata
{ +0.69)

Tetapi pada petogas sdministmsi terdapat 4 orang petugas administrasi
(6,3 %) melakokan aktivitas [isik vang ringan, 52 orang petugas administrasi
(82,5 %) melakokan aktvitas fisik sedang dan 7 orang petugas adminisirasi
(11,1 %) melakukan akiivitas Nisik berat, Libat Tabel 4.5

Tabel 4.5 Aktivitas Fisik Petugas Administrasi Rumah Sakit Gading Ploit

Aktivitas Fisik Index N A{Orang) Persentase (%)
Ringan < 5,60 4 63
Sedang 5,60 - 7.90 52 R2.5

Beral = 7.5 7 11.1
Toal 63 (L1
6.97
Rata— rata
(£ L.11}

Universitas Tarumanagara 1%



Dilihat dari staws gia berdasarkan IMT dan aktivitas fisik pada 63
perawal maka didapatkan bahwa perawat dengan berat badan kurang dan
melakukan aktivitas fisik sedang sebanvak 4 orang dan vang melakukan aktivitas
lsik bert sebanvak | orang. Kemodian, dari 32 perawal vang memiliki berat
badan normal terdapat 22 perawal melakukan aktvitas sedang dan 10 perawat
melakukan aktivitas fisik berat. Pada perawat vang memiliki berat badan berlebih
vang lerdapat sebanvak 26 perawat, 16 perawal melakukan akuvitas fisik sedang
dan 10 perawat melakokan akiivitas fisik berat. Lihat Tabel 4.6

Tabel 4.6 Stms Gie Berdasarkan IMT dan Aktvitas Fisik pada Perawast Rumah
Sakit Gading Pluit

Ak vitas
Akitivitas
Fisik Total (Orang)
Fisik Berat
Sedang
Kekurangan
4 | 5
beerat hadan
Bera hadan
22 L1 32
ol
FPra-obesitas R 7 15
Oibesitas
7 3 L1
tingkat I
Obes it
| L] |
tingkat I1
Total 42 21 a3
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Sementara itu pada 63 pewgas administmsi, dari 10 petugas administrasi
vang memiliki berat badan korang terdapat 9 peugss  sdministrasi  vang
melakukan aktivitas fsik sedang dan | petugas sdministrasi melakokan aktivitas
lsik beral. Pada 35 petugas administrasi vang memiliki berat badan normal, 31
pegas administrasi melakokan aktvitas fsik sedang dan sisanva melakukan
aktivitas fisik berat. Dari 18 petugas administrasi vang memiliki bemt badan
berlebih, 4 petugas sdminstrasi melakokan aktivites Osik ringan, 12 petugas
adminisirasi  melakokan  aktvitas fisik sedang dan 2 petogas  administrasi
melakukan aktivitas fisik berat. Lihat Tabel 4.7

Tabel 4.7 Swws G Berdasarkan IMT dan Akuwvitas Fisik pada Petugas
Administrasi Rumah Sakit Gading Pluit

Aktivitas
Akt vitas Akitivitas
Fisik Toaal
Fisik Ringan Fisik Bera
Sedang
kekurang:
g 1] ] | 11
berat badan
Berat hadan
1] 3l 4 35
riorral
Pra-ohesiias 3 B ] 11
Obesitas
| 3 2 &
tingkat |
Obesitas
] | ] |
tingkat 11
Toal 4 52 7 63
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4.2 Analisa Data

Dilakokan uji  analisis dengan menggonakan uji hipotesis komparatil tidak
berpasangan alternative dari uji Chi Sguare vaitu uji Fisher terhadap status giz
responden dengan aktivitas fisik responden.

Dilakukan adanya penggabungan kelompok aktivitas sedang dan berat
menjadi kelompok aktivitas sedang + berat karena jumlah responden vang masuk
dalam kelompok aktivitas berat sedikit. Dilakukan juga penggabungan kelompok
berat badan korang dengan berat badan normal menjadi kelompok berat badan
kurang + normal karena jumlah responden vang masuk dalam kelompok berat
badan korang sedikit.

Dari hasil uji analisis antara aktvitas fisik dengan IMT pada perawat,
didapatkan hasil nilai signiffoancy L0 unwk 2-sided (o tail} dan 100D uniuk
f-gided {ome-tail). Oleh karena p > 0,05, maka tidak ada perbedaan IMT pada
kelompok aktivitas (+) maupun kelompok akivitas (-). Lihat Tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Uji Fisher Aktivitas Fisik dengan Indeks Massa Tubuh Terhadap
Perawal Rumah Sakit Gading Pluit

Indeks Massa Tubuh
IMT rendsh IMT tinggi
{IMT < 23,00 {(IMT = 23,0} F
0 G 0 G
Aktivitas (+) 37 58,73 26 41,27 1,000
Aktivitas {-) 0 0,00 0 0,00

A7 aR73 26 41,27

Sehingea dapat dikatakan bahwa tdak terdapat hubungan bermakna antara
peningkatan aktivitas fisik dengan penurunan IMT pada perawal

Universitas Tarumanagara 22



Dari hasil uji analisis antara aktivitas fisik dengan IMT pada pelugas
administrasi, didapatkan hasil nila & gaifeancy 0005 untuk 2-sided (fweo tail) dan
0,005 untuk J-sided (one-tail ). Oleh karena po< 0,05, maka didapatkan perbedaan
bermakna IMT pada kelompok akivitas (+) dan akuvims (-} psda petogas
administrasi. Lihat Tabel 4.9

Tabel 4.9 Hasil Uji Fisher Aktivitas Fisik dengan Indeks Massa Tubuh Terhadap
Fetugas Administrasi Rumah Sakit Gading Pluoit

Indeks Massa Tubuh
IMT rendah IMT tinggi
(IMT < 23,0 (IMT = 23,0 r
it ' Lo o ' G
Aktivias (+] 45 71,42 14 2222 0005
Aktivitas (-) 0 0,00 4 6,34

45 71,42 15 28,56

Sehingea dapat dikastakan bahwa terdapat hubungan  bermakna antara
peningkatan aktivitas fisik dengan penuronan IMT pada petugas administrasi.

Dari hasil uji analisis antara aktivitas fisik dengan IMT pada perawat dan
peugas administrasi, didapatkan hasil nilai o giffoancy 0,014 untok 2-sided {wo
tadl }p dan 0,004 untok f-gided {one-tail ). Oleh karena po< 0,05, maka didapatkan
perbedaan IMT pada kelompok aktivitas (+) dan kelompok aktivitas (-) perawat

dan petugas administrasi secara keseluruhan. Lihat Tabel 4.10
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Tabel 4.10 Hasil Uji Fisher Aktivitas Fisik dengan Indeks Massa Tubuh terhadap
Perawatl dan Petugas Administrasi Rumah Sakit Gading Pluit {penggabungan )

Indeks Massa Tubuh
IMT rendsh ~ IMIT tinggi
(IMT < 23.0) (IMT = 23,0} v
it Lo it G
AL vitas (+) 82 6721 40 3279 0014
Aktivitas (-) 0 0,00 4 100,00
52 65,07 44 3493

Sehingea dapat dikstakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara
peningkatan aktivitas fisik dengan penorunan IMT secara keseluruhan pada
gabungan kelompok pemwal dan pelugas sdminisirasi.
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